BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zaman yang semakin maju maka semakin berkembang pula teknologi
telekomunikasi dan informasi. Perkembangan teknologi telekomunikasi dan
informasi sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari dan dapat membantu
kegiatan bermasyarakat antara lainnya bidang komunikasi, bidang bisnis,
pendidikan, atau bldang h1buran Perkembangan teknologi komunikasi tidak lepas
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mengalokasikan pita frekuensi BWA (Broadband Wireless Access) untuk WiMAX
pada frekuensi 2,3 GHz, 2,5 GHZ, 3,3 GHz,3,5 GHz dan 5,8 GHz yang sesuai
standar IEEE 802.16. Salah satu pita frekuensi BWA yang digunakan untuk fixed
WIMAX vyaitu pada frekuensi 5,8 GHz [2]. Untuk menghindari terjadinya
gangguan dari frekuensi lain saat proses komunikasi menggunakan jaringan
wireless, oleh karena itu dibutuhkan penyaring atau filter yang berguna untuk
memisahkan spektrum frekuensi sinyal.

Filter adalah jaringan dua-port berfungsi menyaring daerah frekuensi kerja
tertentu yang mana frekuensi yang diinginkan (passband) yang dapat diteruskan,
serta diluar frekuensi yang diinginkan akan diredam (stopband). Frekuensi cut-off



adalah frekuensi yang memisahkan frekuensi yang diinginkan dan yang tidak
diinginkan[3]. Filter dibagi menjadi empat bagian yang berdasarkan daerah
frekuensi yang dilewatkan diantaranya High Pass Filter (HPF), Band Pass Filter
(BPF), Low Pass Filter (LPF), dan Band Stop Filter (BSF). Pada telekomunikasi
filter yang biasa digunakan adalah Band Pass Filter (BPF). Karena BPF memiliki
karakteristik yaitu melewatkan sinyal frekuensi yang diinginkan, dimana sinyal
frekuensi yang dilewatkan berada di rentang frekuensi cut-off, dan frekuensi yang
tidak berada pada rentang itu sinyal akan dilemahkan. Perancangan Band Pass
Filter (BPF) memiliki beberapa metode seperti Edge Coupled Line, Hairpin, Inter
Digital, Square Open Loop, Combline, dan lainnya[4].

Pada penehtlan [3] mela 1 I S ) Band Pass Filter (BPF) mikrostrip
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15.0.

1.2 Rumusan Masalah

Pada tugas akhir ini, rumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan Band Pass Filter pada frekuensi tengah 5,8 GHz?

2. Apa saja material yang digunakan pada perancangan Band Pass Filter?

3. Apakah Band Pass Filter yang dirancang dapat memenuhi parameter return loss
<-10 dB, insertion loss >-3 dB, VSWR < 2, dan bandwidth 200 MHz?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari tugas akhir ini adalah merancang bandpass filter mikrostrip pada
frekuensi tengah 5,8 GHz menggunakan metode square open-loop untuk Fixed
WiMAX.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Rancangan BPF menggunakan metode square open-loop resonator dapat
menjadi referensi dalam penelitian BPF menggunakan metode square open-
loop resonator selanjutnya oleh peneliti yang 1a1n

ikan pada Fixed
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